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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penampilan menjadi hal vang sering dicermati oleh setiap orang untuk
menampilkan  identitas dirnya kepada orang lmin, seperti laki-laki vang
diidentikkan dengan konsep macho, perkasa dan lain-lain. Selain itu, laki-laki
senng diidentikkan sebagai pelindun mn. Akan tetapi tidak semus laki-
laki sesuai den ditemukan laki-laki
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LGBT terbanyak di hﬂmmnhm@mimdﬂnhﬁﬂnﬂﬂmmm
Republik Indonesia, diantaranya Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah kurang
lebih |8 ribu orang, Provinsi DK Jakarta sebanyak 43 ribu orang, Provinsi Jowa
Tengah sebinyak 218 rbu orang, Provinsi Jawa Timor sebanyak 300 ribu orang,
dan Jawa Baral tercatat sebanyak 302 ribu orang (ruanganinfo.com, 2022). Tidak
heran jika di Indonesia jsu LGBT seperti transpuan lebih banyak dibahas



dibandingkan dengan transgender perempuan ke arah laki-laki seperti contoh kasus
Selehgram Lucinta Luna,

Kontroversi Lucinta Luna sendiri berowal dari tersebamya video Lucinta
Luna yang mengaku menjalani operasi kelamin di luar negeri. Video tersebut
menjadi viral di berbagai media sosial di tahun 2018, Perubahan tersebut
menimbulkan perdebatan, tidak hanyn karens video pasca operast namun juga
mengenal beredar KTFP (Kartu Tanda Penduduk) milik Lucinta Luna yang
bertuliskan jenis kelamin perempuan sarnyi, seorang transgender tetap

minnya (Nurlaili, 2019).
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n K itu film kontroversi yang
tayang di Indonesia. E masyarakat, film vang
menampilkan peleburan m: m tubuh karakter utama yang
mengangkat budava LGBT secarn berlebihan, film ini juga dinilai dopat
mempengaruhi dan memberikan cara pandang buruk pada kaum muda { Amindoni,
2019). Sinopsis Kucumbu Tubuh Indshku bercerita tentong perjalanan hidup
seorang penari Lengger. Film ini sempat menuai kontroversi karena mengangkat
isu-isu yang dianggap terlalu sensitif di Indonesia. [su vang diangkat oleh sutradara



kawnkan tanah mir tersebul mencakup 1su lesbian, gay. biseksual dan transgender
(LGBT) {suara.com, 2021).

BU
INDAHKU ‘.'@

B TR | e i

Gambar 1.1 Poster Film Kueombo Tubuh Indahkun

(Sumber: suara.com. 2021)

Menurut Garin Nugroho sebagni sufradara menyatakan bahwa film ins
hanya bertujuan menggombarkan LGBT sebapai kelompok minorites di Indonesia
yang berhak memperoleh peelakuan sama seperti misyarakat Ininaya (Priherdityo,
2019). Pernyatsan Garin Nugroho tersebut memperaleh kritik dari masyarakat luas.
Menurut kalangan kontra, kesalahan utama dod Garin Nugroho adalah memakai
LGBT sebagai perwakilan kelompok migorims yamg tertindas dan ingin
medapatkan keadilan sehingga tidak heran jika banyak masyarakat vang berfikir

bahwa film ini berupaya mempromosikan LGBT (Amindon, 2019).

Pemilihan topik gender dalam film non fiksi terutama yvang membahas
mengenai isu-isu LGBT adalah berdasarkan fakta yang secara hati-hati ditelusuri
dan dikonfirmasi dari tuduhan mengarang fakta (Achmad. 2017). Isu-isu tersebut
sangat sensitif namun di sis1 lain memiliki daya tarik tersendiri. Film Kucumbo

Tuabuaky Inclihicu tidak hanya memperaleh krtikan, tapi juga memperoleh dukungan



dari sebagien masyarkat. Secara umum. film Kucwmby Tibwh Indahkun memang
layak untuk diapresiasi. sebab film ini mampu mengangkat nama Indonesia ke
kancah perfilman Internnsional. Hal ini dibuktikan dengan perolehan beberapa
penghargaan, seperti Festival Film Asin Pasifik ke-39 dan Piala Citra Festival Film
Indonesia 2019 (Tionardus, 2020). Akan tetapi prestasi tersebut tidak menghentikan
sebagian masyarakal untuk tetap mengkritik dan mengecam. sebab film Keewmur
Tubuh Indafke ini lergulmg tidak pat:i! untuk ditayangkan karena tidak sesuai

Rl Kiocambu Tubih Indahku
vang membuat pennhh tertarik untuk m:gknjl lebih dalam lagi mengenal
bagaimana fbm  Kwcwmbu Tubwh  Indehba karya Garin Nugroho dalam
merekonstruksikan identitas transpuan. Untuk menghindari pembahasan yang
meluas peneliti memfokuskan penelitian ini pada bagaimana rekonstruksi identitas
transpuan datam film Kucumbu Tubuh Indafba sehingga menimbulkan kontroversi
di tengah masyarakat Indonesia.




2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah peneliti uraikan di atas maka
rumusan masalah pada penelition im adalah bagaimana bentuk rekonstruksi
identitas transpuan dalam film Kucumbi Tubuh Indahm Karya Garin Nugroho?
2.3 Tujuan Fenelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan mendeskripsikan
bentuk rekonstruks: id :1_111_,””: ranspuan dal _' i Kb Tﬁuﬁfmﬁmﬂkﬂ}'ﬁ

Garin Nugroho,

| jad :-. .- - . WEEn S ﬁh:l'lxucmfw Tkl

Indahky Karya Garin Mugroho .
2.5 Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan ini peneliti mengacu pada buku pedoman

skripsi yang telah ditetapkan oleh prodi ilmu komunikasi, Oleh karena itu
sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) BAB 1 Pendahuluan. berisikan lotar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika bab,



2) BAB Il Kajian Pustaka, berisikan konsep dan teori yang mendukung
penelitian. Teori-teori yang dibahas dalam kajian pustaka ini meliputi
konsep mengenai Rekonstruksi Identitas Transpuan Dalam Film
Kucumine Tubweh Indahku Karya Gann Nugroho

3) BAB 1l Metode Penelifian, berisikan penjabaran rinci mengensi
metode penelitian dan beberapa komponen lainnya seperti lokasi dan

4) BAB IV Hasil Penelitian dam Peémbahasan, berisikan hasil penelitian

han yang diteliti dan
penelitian.
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